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  Skripsi ini membahas tentang makna pernikahan dalam film surga yang tak 
dirindukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pernikahan yang 
terdapat dalam film ”Surga Yang Tak dirindukan” dan untuk mengetahui analisis 
semiotika John Fiske dalam film ”Surga Yang Tak dirindukan”. 
 
  Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
metode analisis semiotika dari John Fiske. John Fiske mengkategorikan semiotika 
dalam 3 level yaitu, level realitas, level representasi, dan level ideology. Peneliti 
dianggap mempresentasikan maknapernikahan. Lalu kemudian dikategorisasikan 
kedalam teori kode-kode telvisi John Fiske. 
 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film surga yang tak dirindukan 
dipresentasikan melalui adegan, dialog, dan alur cerita yang dipertegas melalui 
tehknik-tehknik pengambilan gambar dalam film ini. Makna pernikahan yang 
mencolok dalam film ini adalah makna pernikahan yang mana kebahagiaan dan 
keikhlasan dipoligami. Dimana Arini diposisikan sebagai perempuan yang tegar, 
sabar dan ikhlas dalam menghadapi kenyataan dirinya di poligami. Pernikahan dalam 
konsep islam juga terdapat didalamnya, seperti menghargai pasangan masing-masing 
serta menjaga keharmonisan rumah tangga agar tetap utuh. Dan menjadi istri dan ibu 
yang baik. Nilai-nilai pernikahan tersebut tergambar melalui lingkungan, tempat 
pengambilan gambar, penampilan dan kostum, gerak dan ekspresi, kata, kalimat, 
dialog, proposisi foto, sudut pengambilan gambar, maupun narasi. Hal-hal tersebut 
masuk dalam level realitas, level representasi, begitupun level ideologi John Fiske. 
 
 Implikasi dari hasil penelitian ini adalah di harapkan agar penulis novel serta 
pembuat film surga yang tak dirindukan agar dapat  berhati hati dalam menerapkan 
konsep poligami. Karena, sebagian fenomena praktik poligami yang digambarkan 
dalam cerita film Surga Yang Tak Dirindukan, merupakan fenomena yang dekat 
dengan masyarakat. Untuk para calon peneliti dan masyarakat agar menjadi pembaca 
dan penonton yang kritis dalam menyikapi fenomena yang disuguhkan dalam novel 
maupun film dan berhati-hati dalam menerapkan konsep poligami dalam membangun 
suatu rumah tangga.  
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengartikan kata nikah sebagai perjanjian 
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi. Pernikahan berasal 
dari kata nikah al-nikahu berarti al-aqd ikatan atau perjanjian dan al-wath 
bersebadan. Menurut istilah an-nikah adalah akad pernikahan yang dilaksanakan 
berdasar syarat dan rukun tertentu menurut syariat Islam. Pernikahan adalah hal 
mendasar dalam pembentukan keluarga Islam. Meski memasuki baru bagi pasangan 
baru, atau lebih dikenal dengan pengantin baru memang merupakan hal yang 
membahagiakan. Dalam film surga yang tak dirindukan banyak mengangkat cerita 
yang begitu islami, konflik yang begitu kompleks, jajaran pemain yang keren dan 
pembelajaran hidup yang begitu banyak.
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Ketika memasuki pernikahan, setiap orang tentu mengharapkan kebahagiaan. 
Sayangnya, harapan itu hanya akan membuat seseorang kecewa. Sebab, tak ada 
seorang manusia pun di dunia yang memiliki kemampuan untuk bertugas 
membahagiakan orang lain seumur hidupnya. Jadi, berhentilah memandang bahwa 
pernikahan itu seperti surga karena harus di sadari bahwa pernikahan berbicara 
tentang bagaimana menjadi orang yang lebih baik, melalui pasangan seseorang akan 
dibentuk menjadi pribadi yang berkomitmen, tidak mementingkan diri sendiri, mudah 





mengampuni dan mencintai tanpa syarat. Pernikahan tak lagi berbicara soal saya atau 
kita, tetapi soal belajar tentang mencintai orang lain lebih dari diri kita sendiri. Sebab 
ketika seseorang sudah mencapai hal itu, maka kebahagiaan akan datang dengan 
sendirinya.   
Film merupakan salah satu media massa yang mengandung pesan sosial di 
dalamnya, itu di karenakan film adalah sebuah gabungan pemikiran dan kenyataan 
sosial yang dirasakan oleh seseorang dan dituangkan pada sebuah gambar audio 
visual dalam bentuk cerita. Pesan sosial yang terdapat dalam film dapat mengubah 
perilaku, cara pikir, gaya (style), hingga cara berbicara seseorang. 
Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 
komunikasimassa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi 
dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil 
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses 
kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya dengan atau tanpa suara yang dapat 
dipertunjukan dan atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, elektronik, dan 
atau lainnya. Film dapat mempengaruhi setiap orang yang menontonnya, baik dari 
persepsi, ekspresi, perasaan, hingga tingkah laku. Hal ini dikarenakan film dibuat 
khusus untuk mempengaruhi psikologi orang yang menontonnya. 
Pengaruh film dalam kehidupan sangatlah besar, hal itu dikarenakan film 
direncanakan khusus untuk memengaruhi jiwa, pemikiran, gaya hidup, tingkah laku, 
hingga perkataan, dengan cara memainkan emosi seseorang yang menontonnya. Film 
berperan sangat besar dalam kehidupan terutama dalam merubah pemikiran 
seseorang serta tingkah lakunya. Karena film merupakan sistem pembelajaran bagi 
manusia untuk memiliki nilai positif atau negatif, bermoral atau amoral. 
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Komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Komunikasi 
dibutuhkan untuk memperoleh atau memberi informasi dari atau kepada orang lain. 
Kebutuhan untuk mendapatkan informasi semakin meningkat, sehingga manusia 
membutuhkan alat komunikasi yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 
mereka berada. Jadi komunikasi merupakan salah satu kebutuhan manusia yang 
sangat penting, terutama dalam era teknologi. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang sangat membutuhkan informasi, 
untuk mendapatkan informasi itu maka dilakukan dengan cara berkomunikasi baik 
secara verbal maupun non verbal. Komunikasi akan tercapai jika antara orang-orang 
yang terlibat komunikasi terdapat kesamaan makna mengenai sesuatu hal yang 
dikomunikasikan yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.   
Komunikasi sangat berperan penting dalam proses interaksi antara manusia 
karena disadarkan ataupun tidak, komunikasi adalah suatu proses sosial yang sangat 
mendasar dan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dikatakan mendasar 
karna setiap individu, atau anggota masyarakat keinginan untuk mempertahankan 
hidupnya. Dikatakan penting karena setiap individu memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan individu lainnya, sehingga meningkatkan individu tersebut 
untuk tetap hidup. Dengan berkomunikasi menyebabkan pengalaman seseorang 
bertambah luas, sehingga dapat menyelesaikan sikap dan tingkah lakunya dengan 
sikap dan tingkah laku orang lain. 
Komunikasi merupakan salah satu cara membuka pikiran untuk melangkah 
kedalamdunia yang lebih maju kaya akan informasi. Informasi tersebut menjadi 
kebutuhan yang sangat esensial untuk berbagai tujuan. Dengan adanya informasi 
masyarakat dapat mengikuti peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitarnya atau 
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pristiwa-peristiwa yang terjadi di seluruh dunia sehingga wawasan masyarakat 
bertambah, memperluas opini dan pandangan, serta dapat meningkatkan kedudukan 
dan perannya dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.  
Komunikasi massa adalah suatu proses melalui mana komunikator 
komunikator menggunkan media untuk menyebarluaskan pesan pesan secara luas dan 
terus menerus menciptakan makna mana serta di harapkan  dapat mempengaruhi 
khalayak yang besar dan beragam melalui berbagai cara. 
Media massa merupakan suatu penemuan teknologi yang luar biasa, yang 
memungkinkan orang untuk mengadakan komunikasi bukan saja dengan komunikasi 
yang mungkin tidak pernah akan dilihat, akan tetapi juga dengan generasi yang akan 
datang. Dengan demikian maka media massa dapat mengatasi hambatan berupa 
pembatasan yang di adakan oleh waktu, tempat dan kondisi geografis. Penggunaan 
media massa karenanya memungkinkan komunikasi dengan jumlah orang yang lebih 
banyak. 
Media massa yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya 
adalah surat kabar, radio, televisi dan film bioskop, yang beroprasi dalam bidang 
informasi, edukasi, dan rekreasi atau dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan 
hiburan. Keuntungan komunikasi dengan menggunakan media massa adalah bahwa 
media massa menimbulkan keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima oleh 
komunikan yang jumlahnya relatif banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi, media 
massa sangat efektif yang mengubah sikap, pendapat, dan peilaku komunikasi. 
Apalagi banyak film-film bioskop yang menjadi tren jaman sekarang, 
contohnya film Surga yang tak dirindukan, yang menayangkan sebuah kehidupan 
rumah tangga yang harmonis, tetapi karna keadaan yang membuatnya harus 
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berpoligami. Film ini menarik untuk diteliti selain pemainnya yang miliki bakat 
dalam berakting, alur ceritanya juga yang sangat menyentuh hati ketika menonton. 
Film ini mengajarkan kita arti kesabaran dan keikhlasan ketika suaminya terpaksa   
berpoligami. 
Pengemasan film 'Surga yang Tak Di rindukan' memiliki perbedaan dari film 
lainnya. Selain efek suara dan visual film benar-benar dibuat hidup, sehingga 
penonton seperti masuk dalam film, juga karena alur ceritanya yang penuh konflik 
dan mencerminkan problematika berkeluarga yang cukup dilematis. Alur cerita dan 
titik klimaks film pun dibuat teratur. Film ini memiliki edukasi tentang makna 
berkeluarga meskipun dengan jalan berpoligami, tidak diinginkan perempuan, 
sekalipun dijanjikan surga tetapi tidak dirindukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana representasi makna pernikahan dalam film ”Surga Yang Tak 
Dirindukan”? 
2. Bagaimana analisis semiotika John Fiske dalam film ”Surga Yang Tak 
Dirindukan”? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan judul penelitian maka penelitian ini berfokus pada analisis 
semiotika John Fiske terkait makna pernikahan yang terkandung dalam film yang 
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meliputi: makna pernikahan yang terkandung dalam film “Surga yang Tak 
Dirindukan” dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 Untuk menghindari kekeliruan kata dan istilah dalam penelitian ini, maka 
peneliti memberikan batasan-batasan melalui deskripsi fokus penelitian sebagai 
berikut:  
a. Makna pernikahan yang dimaksud adalah membangun suatu hubungan keluarga 
yang dapat menciptakan kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sakinah 
mawaddah warrahmah sesuai konsep Islam. 
b. Film “Surga yang Tak Dirindukan” yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
berdurasi 1 jam 56 menit 08 detik. Film Surga yang tak dirindukan menceritakan 
tentang kehidupan rumah tangga yang didalamnya terdapat konflik dan poligami. 
c. Semiotika dalam film ini adalah didefinisikan dengan produksi tanda-tanda dan 
simbol-simbol sebagai bagian dari system kode yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan informasi. 
d. Semiotika john fiske adalah tanda itu sendri. Hal ini terdiri tentang cara tanda-
tanda yang berbeda dalam menyampaikan makna, dan cara tanda-tanda itu 
terkait dengan manusia yang menggunakannya.  
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka ini adalah mengkaji hasil penelitian-penelitian dari orang 
lain yang sejenis dengan penelitian yang peneliti lakukan. Sebelum mengemukakan 
teori mengenai ketaatan istri terhadap suami dan semiotik, penulis akan menyajikan 
beberapa penelitian terlebih dahulu dengan pendekatan semiotik sebagai acuan dalam 
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penelitian. Beberapa penelitian yang dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Penelitian dalam bentuk skripsi Ahmad Zaenal Arifin mahasiswa Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 
2012 yang berjudul “Peran Perempuan dalam Membentuk Karakter 
Keluarga pada Film Hafalan Shalat Delisa (Kajian Semiotik) ”Karya ini 
menggunakan analisis semiotik model Roland Barthers yang 
mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan pertandaan, yaitu tingkat 
denotasi dan konotasi. Hasil penelitiannya adalah peran perempuan dalam 
film “Hafalan Shalat Delisa” meliputi peran perempuan sebagai  menejer 
keluarga terlihat ketika Ummi memutuskan untuk membeli kalung sebagai 
hadiah. Kedua, peran perempuan sebagai istri terlihat dalam bentuk 
perhatian terhadap suami. Ketiga, peran perempuan sebagai pendidik 
terlihat dalam scene ibu memberikan pendidikan tentang bagaimana 
berdoa, mengucapkan salam, sikap orang yang jujur, nasihat untuk 
berjilbab, dan perlindungan kasih sayang.
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2. Penelitian Yaser Asaad, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 2012 yang 
berjudul “Analisis Semiotik Fundamentalisme Agama dalam 
Film“Khalifah”. Penelitian ini menggunakan teori Semiotika model 
Roland Barthes dan disimpulkan oleh peneliti bahwa pesan yang 
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terkandung dalam film “Khalifah” meliputi perlunya memahami bahwa 
Arab tidak identik dengan Islam. Segala hal yang berbau Arab bukanlah 
Islam. Selain itu stigma negatif terhadap kelompok tertentu perlu menjadi 
perenungan. Pemakaian cadar oleh seseorang belum tentu dirinya adalah 
seorang fundamentalis, teroris, atauistriteroris.
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3. Penelitian Silvia RizkhaFabriar, mahasiswa Komunikasi danPenyiaran 
Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Wali songo 
Semarang 2009 yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Film Perempuan 
Berkalung Sorban (Analisis Pesan Tentang Kesetaraan Gender dalam 
Perspekstif Islam)”. Penelitian ini menggunakanan alisis semiotik model 
Roland Barthes yang juga mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan 
pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa kesetaraan gender dalam film Perempuan 
Berkalung Sorban ditunjukan dalam dua bidang, yaitu bidang domestic 
dan bidang publik. Bidang domestik meliputi hak dan kewajiban suami 
istri, kekerasan dalam rumah tangga, subordinasi, dan marginalisasi, 
perempuan. Sedangkan dalam bidang politik meliputi hak dalam bidang 
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Tabel 1.1: Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No Judul Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 





pada Film Hafalan 
Shalat Delisa 
(Kajian Semiotika)” 
1. Meneliti film 
dengan  kajian 
semiotika 
2. Penelitian Kualitatif 
deskriptif 
1. 1. Menggunakan  analisis 
semiotika Roland Barthes 
2. 2. Objek penelitian film  
3. 3. Mengkaji tentang peran 
perempuan dalam film 
2. Yaser Asaad 
“Analisis Semiotik 
Fundamentalisme 
Agama dalam Film 
“Khalifah”. 
1. Meneliti film 
dengan  kajian 
semiotika 
2. Penelitian Kualitatif 
deskriptif 
1. 1. Menggunakan analisis 
semiotika Roland Barthes. 
2. 2. Objek penelitian film 
3. 3. Mengkaji tentang 
Fundamentalisme Agama 
di Arab dan  
4. Islam  bukanlah teroris. 






1. Meneliti film 
dengan kajian 
semiotika 
2. Penelitian kualitatif 
deskriptif 
1. Menggunakan analisis 
semiotika Roland 
Barthes 
2. Objek penelitian film 





Gender dalam  
Perspekstif Islam)”. 
dalam film. 
4. Devi Permatasari 
“Makna Pernikahan 





1. Meneliti film 
dengan kajian 
semiotika 
2. Penelitian kualitatif 
deskriptif 
1. Menggunakan analisis 
semiotika John Fiske 
2. Objek penelitian film 




E.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui representasi makna pernikahan yang terdapat dalam film 
”Surga Yang Tak Dirindukan”  
2. Untuk mengetahui analisis semiotika John Fiske dalam film ”Surga Yang 
Tak Dirindukan” 
F.   Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
 Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang Ilmu Komunikasi 
terutama yang menggunakan analisis Semiotika, sebagai landasan pengalaman bagi 





2. Secara Praktis 
1. Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi sinematografer serta institusi 
media massa lain untuk menciptakan inovasi perfilman di Indonesia, khususnya 
dalam pembuatan film dokumenter yang mengandung nilai-nilai moral. 
2. Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan bagi yang 
















A.  Tinjauan Umum Semiotik 
1. Pengertian Semiotika 
  Semiotika adalah ilmu tentang tanda. Istilah semiotika berasal dari bahasa 
Yunani semion yang berarti ”tanda”. Secara etimologi, semiotika dihubungkan 
dengan kata sign, signal. Tanda ada dimana-mana dan digunakan dalam 
kehidupan keseharian manusia. Tanda digunakan manusia untuk berinteraksi dan 
memahami lingkungan sekitarnya. Tanda juga dimanfaatkan manusia untuk 
memahami rahasia masa lalu dan memaknai masa depan. Melalui tanda manusia 
memberi arti bagi hidupnya secara pribadi dan untuk orang lain.
1
 
Menurut Daniel Chandler, definisi singkat dari semiotika adalah suatu 
ilmu tentang tanda-tanda.  Ada juga yang menyatakan bahwa semiotika adalah 
studi tentang bagaimana masyarakat memproduksi makna dan nilai-nilai dalam 
sebuah sistem komunikasi disebut semiotika yang berasal dari kata seemion, 
istilah Yunani, yang berarti tanda. Semiotika juga disebut sebagai semeiotikos, 
yang berarti teori tanda. Menurut Paul Colbey, kata dasar semiotika diambil dari 
kata dasar seme (Yunani) yang berarti penafsir tanda.
2
 
  Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), fungsi 
tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti 
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Abdul Halik, Tradisi Semiotika Dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, (Makassar 
:Alauddin University Perss 2002), h. 1. 
2





sesuatu yang lain.  Kajian tentang tanda secara formal dimulai di Eropa dan 
Amerika pada pertengahan abad-19. Pelopor utamanya adalah Charles Sanders 
Pierce (1839-1914) dan Ferdinand de Saaussure (1857-1913). Charles Sanders 
Pierce menekankan pentingnya tanda bagi kehidupan manusia dengan 
menyatakan bahwa tanda merupakan instrument utama manusia dalam 
menggunakan rasionya. Manusia berfikir dengan sarana tanda . Melalui 




  Istilah „semiotika‟ sudah digunakan sejak abad ke-18 oleh seorang filsafat 
Jerman, Lambert. Pierce menegaskan keterkaitan yang kuat antara “pekerjaan” 
logika dalam melakukan penalaran melalui penggunaan tanda-tanda. Dengan 
tanda-tanda yang digunakannya, manusia mampu memahami diri dan 
lingkungannya, baik social maupun fisik-biologis.
4
  
2.   Klasifikasi Semiotika 
  Klasifikasi semiotika yang dilakukan C.S. Marrios menjelaskan tiga 
dimensi dalam analisis semiotika, yakni sintaktik, semantik, dan pragmatik. 
Sintaktik berkaitan dengan studi tentang tanda dan kombinasinya. Semantik 
menyangkut relasi antara tanda dan maknanya. Pragmatik berkenaan dengan 
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Matriks 1. Klasifikasi Semiotik 
Level Sintaktik Semantik Pragmatik 




















Sumber: Piliang, Hipersemiotika (Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna). 
Yogyakarta: Jalasutra.2003:257. 
  Dalam semiotik, tanda atau pesan adaalah penanda bagi makna sebagai 
petanda. Sebuah tanda dapat saja memproduksi beberapa makna dan banyak tanda 




  Berdasarkan lingkup pembahasannya, semiotika dibedakan atas 3 macam 
yakni, semiotika murni (pure), semiotika deskriptif (descriptive), semiotika 
terapan (applied).  Pure semiotic membahas tentang dasar filosofis semiotika, 
yang berkaitan dengan metabahasa, dalam arti hakikat bahasa secara universal. 
Misalnya, pembahasan tentang hakikat bahasa sebagaimana dikembangkan oleh 
Saussure dan Pierce. Descriptive semiotic adalah lingkup semiotika yang 
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membahas tentang semiotika tertentu, misalnya system tanda tertentu, atau bahasa 
tertentu secara deskriptif.  Appied semiotic, adalah lingkup semiotika yang 
membahas tentang penerapan semiotika pada bidang atau konteks tertentu, 
misalnya dengan kaitannya dengan sistem tanda sosial, sastra, komunikasi, 
periklanan, dan lain sebagainya.
7
 
  Semiotika Charles Sanders Pierce Charles Sanders Pierce melakukan 
kajian semiotika dari perspektif logika dan filsafat dalam upaya melakukan 
sistematisasi terhadap pengetahuan. Pierce populer dengan pemikiran 
pragmatisnya yang cenderung bersifat empirisme radikal. Menurut Pierce, tidak 
ada objek atau konsep inheren keabsaannya. Pierce mengemukakan teori segi tiga 
makna atau triagle meaning yang terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda 




3. Model Semiotika John Fiske 
  John Fiske mengemukakan teori tentang kode-kode televisi (The codes of 
television). Menurut Fiske, kode-kode yang muncul atau digunakan dalam acara 
televisi saling berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Menurut teori ini 
pula, sebuah realitas tidak muncul begitu saja, melalui kode-kode yang timbul, 
namun juga diolah melalui penginderaan sesuai referensi yang telah dimiliki oleh 
pemirsa televise, sehingga sebuah kode akan dipersepsi secara berbeda oleh orang 
yang berbeda. Pada perkembangannya, model semiotika Jhon Fiske tidak hanya 
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 Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika,( Yogyakarta: Paradigma, 2009). 
h. 164 
8
Abdul Halik, Tradisi Semiotika Dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h  41-43 
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digunakan dalam menganalisis acara televisi, tetapi dapat pula digunakan untuk 
menganalisis teks media yang lain, seperti film, iklan, dan lainnya.
9
 
  Dalam kode-kode televisi yang diungkapkan oleh Jhon Fiske, bahwa 
peristiwa yang ditayangkan dalam dunia televisi telah dienkode oleh kode-kode 
sosial yang terbagi dalam tiga level atau dikonttruksikan dalam tiga tahapan. Pada 
tahap pertama adalah level realitas (reality) yakni peristiwa yang ditandakan 
(encoded) sebagai realitas tampilan, pakaian, limgkungan, perilaku, percakapan, 
gesture, ekspresi, suara, dan sebagainya. Tahap kedua disebut level representasi, 
berkaitan dengan kode tehknik, seperti kamera, lighting, editing, music dan suara. 
Dalam bahasa tertulis ada kata, kalimat, proposisi, foto, grafik dan sebagainya. 
Dalam bahasa gambar atau televisi ada kamera, tata cahaya, editing, music dan 
sebagainya. Tahap ketiga adalah level ideologi, semua elemen diorganisasikan 
dan dikategorikan dalam kode-kode ideologis, seperti patriarki, individualism, ras, 





Gambar 8. Model Analisis Teks Menurut John Fiske 
Prinsip analisis teks menurut John Fiske meliputi: 
1. Prinsip dasar analisis teks adalah polisemi, yakni keanekaraagaman 
makna sebuah penanda. 
2. Konotasi sebuah tanda selalu berkaitan dengan kode nilai, makna 
sosial, serta berbagai perasaan, sikap, atau emosi yang ada. 
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 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 36 
Tanda Denotasi Konotasi 
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3. Setiap teks adalah kombinasi sintagmatik tanda-tanda, lewa tkode 
social tertentu,yang menghasilkan konotasi-konotasi tertentu. Metafora 
dan metonimi adalah bagian dari pengkominasian tanda ini. 
4. Konotasi yang ditekankan oleh pembaca yang berbeda bergantung 
pada posisi sosial mereka masing-masing, yakni kelas, gender, ras, 
umur, dan faktor lain yang mempengaruhi cara bagaimana mereka 
berpikir tentang dan menefsirkan teks. 
5. Konotasi yang diterima luas secara sosial akan berkembang menjadi 
denotasi, yaitu makna tanda atau teks yang dianggap benar oleh 
pembaca. 
6. Denotasi merepresentasikan mitos budaya, seperangkat kepercayaan 
dan sikap yang dianggap sebagai benar oleh pembaca teks.
11
 
 Menurut John Fiske langkah penelitian semiotik terhadap sebuah film dapat 
dilakukan dengan: 
1. Data primer berupa film akan disajikan dalam rupa visualisasi scene 
per scene, berikut dengan kerja kamera, dialog, ilustrasi musik dan 
suara, komposisi, warna, properti, setting, artistik, serta suasana yang 
tergambarkan. 
2. Pembahasan secara deskriptif dari identifikasi dan signifikasi tanda-
tanda yang ditemukan dalam film. Pada tahapan ini dilakukan 
pemaknaan terhadap tanda-tanda yang tampak dalam teks (visual 
signs). Dalam melakukan pemaknaan, tanda-tanda dimaknakan secara 
denotati, yakni makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda yang 
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 Abdul Halik, Tradisi Simiotika Dalam Teori dan Penelitian Komunikas.h.  209-210. 
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bersifat langsung. Tahapan ini dapat disebut sebagai syntagm level 
(level sintagmatik). 
3. Melakukan pemaknaan secara konotatif, makna tersirat dalam 
pembungkus tanda. Suatu analiss tanda dengan memperhatikan elemen 
makna, yakni ikon, indeks,  




B. Tinjauan Umum Film 
1. Pengertian Film 
  Secara etimologis, film berarti moving image, gambar bergerak. 
Awalnya, film lahir sebagai bagian dari perkembangan teknologi. Ia ditemukan 
dari hasil pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan proyektor. Thomas Edison 
yang untuk pertamakalinya mengembangkan kamera citra bergerak pada tahun 
1888 ketika ia membuat film sepanjang 15 detik yang merekam salah seorang 
asistennya ketika sedang bersin. Segera sesudah itu, Lumiere bersaudara 
memberikan pertunjukkan film sinematik kepada umum disebuah kafe di Paris.
13
 
Pengertian film secara harfiah adalah Cinemathographie yang berasal dari 
Cinema +tho= Phytos (cahaya) + graphie + grhap (tulisan= citra). Dengan 
demikian, film dapat diartika nmelukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis 
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 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), film adalah selaput tipis 
yang dibuat dari selluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) 
atau tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop).
15
 
 Realitas yang tampil dalam film bukanlah realitas sebenarnya.Film 
menjadi imitasi kehidupan nyata.
16
 Film merupakan hasil karya seni, dimana 




Menurut Onong Uchyana Efenndi film merupakan medium komunikasi 
yang ampuh, bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan 
pendidikan. Film dikenal dengan movie yang mengandung arti gambar hidup, dan 
bioskop. 
Film yang juga merupakan media komunikasi, tidak mencerminkan atau 
bahkan merekam realitas, seperti medium representasi yang lain film hanya 
mengkonstruksi dan „‟menghadirkan kembali” gambaran dari realitas melalui 
kode-kode, konvensi-konvensi, mitos dan ideologi-ideologi dari kebudayaannya 
sebagai cara praktik signifikasi yang khusus dari medium.
18
 
Dalam kajian semiotik, film adalah salah satu produk media massa yang 
menciptakan tanda dan symbol dalam pemaknaanya. Caranya adalah dengan 
mengetahui apa yang dimaksud atau direpresentasikan oleh suatu tanda, 
bagaimana makna itu digambarkan, dan mengapa ia memiliki makna sedemikian 
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rupa.bagaimana makna itu digambarkan, dan mengapa ia memiliki makna 
sedemikian rupa. 
 
2. Unsur-unsur Pembentuk Film 
Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur 
naratif dan unsur sinematik, dua unsur tersebut saling berinteraksi dan 
berkesinambungan satu sama lain: 
a. Unsur  Naratif 
Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Dalam hal 
ini unsur-unsur seperti toko, masalah, konflik, lokasi, waktu adalah elemen-
elemennya. Mereka saling berinteraksi satu sama lain untuk membuat sebuah 
jalinan peristiwa yangmemiliki maksud dan tujuan, serta terikat dengan sebuah 
aturan yaitu hukum kausalitas (logika sebab akibat). 
b. Unsur Sinematik 
Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah 
film, terdiri dari (a) Mise en scene yang memiliki empat elemen pokok: setting 
atau latar, tata cahaya, kostum, dan make up,(b) Sinematografi, (c) editing, yaitu 
transisi sebuah gambar(shot) kegambar lainnya, dan (d) suara, yaitu segala hal 




3.  Struktur Film 
Struktur film adalah cara sebuah film disusun atau dibangun dengan 
tahapan-tahapan sebaga iberikut: 
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Shot adalah a consecutive series of pictures that constitutes a unit of 
action in a film satu bagian dari rangkaian gambar yang begitu panjang, yang 
hanya direkam dalam satu take saja. Secara teknis, shot adalah ketika kamerawan 




Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 
memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi 
(cerita), tema, karakter, atau motif. Satu adegan umumnya terdiri dari beberapa 
shot yang saling berhubungan. 
c.  Sequence 
  Sequence adalah satu segmen besar yang memperlihatkan satu peristiwa 
yang utuh. Satu sekuen umumnya terdiri dari beberapa adegan yang saling 
berhubungan. Dalam karya literatur, sekuen bisa diartikan seperti sebuah bab atau 
sekumpulan bab. 
 
C. Makna Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan dalam Islam 
 Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga 
yang bahagia, sakinah (tentram, penuh cinta dan kasih sayang (mawahdah wa 
rahmah) dan untuk mendapatkan keturunan yang saleh dan salihah. 
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Beberapa para ahli mengungkapkan pendapatnya tentang pernikahan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Menurut Muhammad Asmawi, nikah adalah melakukan akad atau 
perjanjian antara calon suami dan calon istri agar dihalalkan melakukan 
pergaulan sebagaimana suami istri dengan mengikuti norma, nilai-nilai, 
sosial dan etika agama. 
b. Menurut Peunoh Daly, ialah aqad yang membolehkan seorang laki-laki 
bergaul bebas dengan perempuan tertentu dan pada waktu akad 
mempergunakan lafazh nikah . 
c. Menurut Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnah mengatakan pernikahan adalah 
hubungan antara laki-laki dan perempuan, diatur secara terhormat dan 
berdasarkan saling ridha-meridhai, dengan ucapan ijab kabul sebagai 
lambang dari adanya rasa ridha meridhai, dan dihadiri para saksi yang 
menyaksikan kalau kedua pasangan laki-laki dan perempuan itu telah 
saling terkait. 
  Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan ialah ikatan perjanjian atau aqad yang telah di tetapkan oleh Allah swt. 
Untuk menghalalkan hubungan badan antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya yang didalamnya terdapat lafazh nikah atau tazwij atau bahasa yang 
lain semakna dengannya.  
Terkait itu, Allah Swt berfirman dalam surah An-Rum‟ayat 21 : 
 
                         




 Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia yang mennciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda=tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
 
 
Quraish Shihab dalam Tafsir al-misbah menjelaskan ayat di atas, ayat 
sebelum ini berbicara tentang kejadian manusia hingga mencapai tahap basyariyat 
yang mengantarnya berkembang biak sehingga menjadikan mereka anak cucunya 
berkeliaran di persada bumi ini. Kini ayat di atas, menguraikan 
pengembangbiakan manusia serta bukti kuasa dan rahmat  Allah dalam hal 
tersebut. Ayat di atas melanjutkan tentang pembuktian yang lalu dengan 
menyatakan bahwa: Dan juga di antara tanda-tandaa kekuasaan-Nya adalah Dia 
menciptakan untuk kamu secara khusus pasangan-pasangan hidup suami atau istri 
dari jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang dan tentram serta dijadikan-Nya di 
antara kamu mawaddah dan rahmat. Sesunggunya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir tentang kuasa dan nikmat 
Allah.   
 
2. Tujuan Pernikahan 
a. Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi pernikahan adalah 
fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi kebutuhan ini adalah 
dengan „aqad nikah (melalui jenjang pernikahan), bukan dengan cara yang amat 
kotor dan menjijikkan, seperti cara-cara orang sekarang ini; dengan berpacaran, 
kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain sebagainya yang telah 
menyimpang dan diharamkan oleh Islam.  
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 Adapun hadis yang berkaitan dengan hal itu: 
 ٍدودُعْسَم ِنْب ِ ّّالَّل ِدْبَع ْنَع َعاَطَتسِا ْنَم ,ِباَبّشلا َرَشْعَم َاي( ْمّلسَو ِهْيَلَع ِّالَّل ُلْوُسَر  َانَل ََلاق : ََلاق
 ْمُكنِم  ِمْوّصاِب ِهْيَلَعَف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنَمَو ,ِجْرَفْلِل ُنَصَْحأَو ,ِرَصَبْلِل ُّضَغَأ ُهّّنإَف ْجّوَزَتَيلَف ُةَءاَبْلا ُهِّنإَف
 ّفَتُم . )ٌءاَجِوهْيَلَع ٌق  
 
Dari Abdullah bin Mas‟ud berkata, bersabda Rasulullah Saw. kepada 
kami:” Wahai pemuda, barangsiapa di antara kalian yang telah mampu menikah, 
maka menikalah, karna menikah itu lebih menahan pandangan mata dan lebih 
menjaga kemaluan. Brangsiapa tidak mampu, maka hendaklah dia berpuasa, 
karna puasa itu merupakan penawar syahwat baginya.” (HR Bukhari-Muslim). 
 
Hadist Riwayat Bukhari Muslim menjelaskan hadist di atas, Hadist 
Abdullah bin Mas‟ud: Diriwayatkan dari Alqamah katanya: Aku pernah jalan-
jalan di Mina bersama Abdullah. Kami bertemu dengan Usman yang kemudian 
menghampiri Abdullah . Setelah berbincang beberapa saat, Usman bertanya: 
“Wahai Abu Abdurrahman: Maukah aku jodohkan kamu dengan seorang 
perempuan muda? Mudah-mudahan perempuan itu akan dapat mengingatkan 
kembali pada masa lampaumu yang indah.” Mendengar tawaran itu Abdullah 
menjawab: “Apa yang kamu ucapkaan itu adalah sejalan dengan apa yang pernah 
disaabdakaan oleh Rasulullah kepada kami: Wahai golongaan pemuda! Siapa di 
antara kaamu yang telah mempunyai kemampuan lahir dan batin untuk menikah, 
maka hendaklah dia menikah. Sesungguhnya pernikahaan itu menjaga 
paandangan mata dan menjaga kehormatan. Maka siapa yang tidak 
berkemampuan, hendaklah dia berpuasa karena puasa itu dapat menjaga nafsu.:  
b. Untuk membentengi akhlaq yang luhur dan untuk menundukkan 
pandangan. 
Sasaran utama dari disyari‟atkannya pernikahan dalam Islam di antaranya adalah 
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untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang dapat 
merendahkan dan merusak martabat manusia yang luhur. Islam memandang 
pernikahan dan pem-bentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk me-melihara 
pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan. 
c. Untuk menegakkan rumah rangga yang islami dalam Al-Qur-an 
disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya thalaq (perceraian), jika suami 
isteri sudah tidak sanggup lagi menegakkan batas-batas Allah. Jadi, tujuan yang 
luhur dari pernikahan adalah agar suami isteri melaksanakan syari‟at Islam dalam 
rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga berdasarkan syari‟at Islam 
adalah wajib. Oleh karena itu, setiap muslim dan muslimah yang ingin membina 
rumah tangga yang Islami, maka ajaran Islam telah memberikan beberapa kriteria 
tentang calon pasangan yang ideal, yaitu harus kafa-ah dan shalihah. 
d. Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah. Menurut konsep Islam, hidup 
sepenuhnya untuk mengabdi dan beribadah hanya kepada Allah swt dan berbuat 
baik kepada sesama manusia. Dari sudut pandang ini, rumah tangga adalah salah 
satu lahan subur bagi peribadahan dan amal shalih di samping ibadah dan amal-
amal shalih yang lain, bahkan berhubungan suami isteri pun termasuk ibadah 
(sedekah). 
e. Untuk Memperoleh Keturunan Yang Shalih 
Tujuan pernikahan di antaranya adalah untuk memperoleh keturunan yang 
shalih, untuk melestarikan dan mengembangkan, yang terpenting lagi dalam 
pernikahan bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha mencari dan 
membentuk generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang shalih dan 
bertaqwa kepada Allah. Maksudnya, bahwa Allah swt  memerintahkan hamba-
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Nya untuk memperoleh anak dengan cara berhubungan suami isteri dari apa yang 
telah Allah tetapkan. Setiap orang selalu berdo‟a agar diberikan keturunan yang 
shalih. Maka, jika ia telah dikarunai anak, sudah seharusnya jika ia mendidiknya 
dengan benar. 
Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh melainkan dengan 
pendidikan Islam yang benar. Hal ini mengingat banyaknya lembaga pendidikan 
yang berlabel Islam, tetapi isi dan caranya sangat jauh bahkan menyimpang dari 
nilai-nilai Islami yang luhur. Sehingga banyak kita temukan anak-anak kaum 
muslimin yang tidak memiliki akhlak mulia yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, 
disebabkan karena pendidikan dan pembinaan yang salah. Oleh karena itu, suami 
maupun isteri bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, dan mengarahkan 
anak-anaknya ke jalan yang benar, sesuai dengan agama Islam. 
Tentang tujuan pernikahan, Islam juga memandang bahwa pembentukan 
keluarga itu sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan-tujuan yang 
lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakatan yang akan mempunyai 
pengaruh besar dan mendasar terhadap kaum muslimin dan eksistensi umat Islam. 
 
3. Hukum Pernikahan 
a. Jaiz (boleh), ini merupakan asal hukum nikah 
b. Sunnah, yaitu bagi orang yang sudah berkeinginan untuk menikah dan 
sudah mampu, secara lahir maupun bathin 
c. Wajib, yaitu bagi orang yang sudah mampu lahir dan bathin serta takut 
akan terjatuh pada perbuatan yang keji (perzinaan) 
d. Makruh, yaitu bagi orang yang belum mampu memberi nafkah 
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e. Haram, yaitu bagi orang yang berniat menyakiti atau berbuat jahat pada 
perempuan yang akan dinikahkan. 
 
4. Meminang atau Melamar 
Meminang atau melamar dalam bahasa arab dikenal dengan khitbah, yaitu 
pernyataan dari pihak laki-laki kepada pihak gadis atau janda yang sudah habis 
masa iddahnya, untuk dijadikan sebagai istri atau sebaliknya dari pihak 
perempuan pada pihak  laki-laki untuk dijadikan suami. 
Peminangan tidak boleh dilakukan terhadap seorang wanita yang sudah 
dalam pinangan laki-laki lain, atau terhadap janda yang masih berada dalam masa 
iddah. Dalam hal ini Nabi Muhammad Saw menegaskan, ”Orang mukmin sesama 
mukmin adalah bersaudara, maka tidak halal bagi orang mukmin meminang 
(perempuan) yang telah dipinang oleh saudaranya, hingga nyata-nyata ia telah 
meninggalkannya (membatalkan pinangannya).”  
Dalam melaksanakan peminangan itu, maka laki-laki boleh melihat 
perempuan yang akan dipinangnya. Bahkan sebagian ulama ada yang berpendapat 
bahwa melihat perempuan yang dipinang itu hukumnya sunnah. Dipertegas Nabi 
saw, “Apabila seseorang diantara kamu meminang seorang perempuan, sekiranya 
ia dapat melihat perempuan itu, maka hendaklah ia melihatnya, hingga bertambah 
keinginannya untuk mengawininya.”  
 
5. Rukun Nikah 
a.  Calon suami dan calon istri 
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b.  Wali dari pihak perempuan, dengan syarat Islam, baligh, berakal sehat 
dan merdeka 
c. Dua orang saksi laki-laki 
d. Sighat (akad), yaitu ijab dari wali perempuan dan qabul dari mempelai 
laki-laki atas kesediannya menikahi perempuan tersebut. 
 
6. Mahar 
Mahar atau maskawin adalah pemberian sesuatu yang berguna dan 
bermanfaat dari pihak mempelai laki-laki pada mempelai perempuan. Mengenai 
besar kecilnya mas kawin ini, tidak ada ketentuan secara pasti. Tetapi pemberian 
mas kawin wajib dibayar oleh mempelai laki-laki pada mempelai perempuan baik 
kontan atau ditangguhkan (diakhirkan). 
 
7. Walimah (Resepsi Pernikahan) 
Mengadakan walimah atau upacara tasyakuran (resepsi pernikahan) atas 
terlaksananya perkawinan, sesuai dengan kemampuan, hukumnya sunnah, bahkan 
sebagian ulama ada yang menyatakan wajib. Resepsi pernikahan perlu dilakukan 
agar masyarakat tahu bahwa pernikahan benar-benar terjadi anatara kedua 









A.   Jenis  Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
deskriptif penelitian dengan paradigma interpretatif untuk memahami fenomena 
sosial yang berfokus pada perilaku moral yang ditunjukkan dengan tindakan sosial. 
Penelitian ini berfokus pada analisis semiotika, semiotika sebagai suatu model dari 
ilmu pengetahuan sosial memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki 
unit dasar yang disebut tanda.  
 Semiotika didefinisikan sebagai teori tanda atau sistem tanda. Semitotika 
melingkupi pemilihan tanda-tanda yang dikombinasikan kedalam kelompok atau 
pola-pola yang lebih besar (teks) yang didalamnya sudah direpresentasikan sikap, 
ideologi, atau mitos tertentu yang melatarbelakangi kombinasi tanda-tanda tersebut.  
 Dari hal tersebut nantinya peneliti harus mengaikatkan simbol dan defenisi 
subyek yang terdapat dalam  adegan (scene) film surga yang tak dirindukan yang 
akan diteliti. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian komunikasi dalam bidang 
keilmuannya. Pendekatan metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
semiotika, dengan mengkaji tanda, makna dan simbol yang mengadung makna 




C.   Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian Film “Surga yang Tak Dirindukan” adalah tokoh 
atau pemeran dalam film tersebut.  Peneliti akan melihat bagaimana karakter  tokoh 
atau pemeran dalam film menggambarkan makna pernikahan yang terjalin. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah Film “Surga yang Tak Dirindukan” yang berdurasi 1 
jam 56 menit 08 detik. Objek penelitian berfokus pada analisis semiotika John Fiske 
terkait makna pernikahan yang terdapat dalam film. Dari film ini nantinya akan 
diteliti setiap adegan-adegan atau bagian yang terdapat dalam film dimana tiap bagi 
tersebut menggambarkan adanya makna pernikahan yang terdapat dalam kehidupan 
berumah tangga. 
 
D.  Sumber Data 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari objek penelitianya itu dengan menganalisa 
terhadap objek penelitiannya yaitu adegan-adegan (scene) yang terdapat dalam film 
surga yang tak dirindukan, yang mengandung makna pernikahan. 
 
2. Data Sekunder 
  Data Sekunder adalah data pendukung yang diambil melalui sumber lain 
seperti buku, majalah, situs yang terkait dengan penelitian seperti buku teori 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah interprestasi 
peneliti, personal computer (PC), Compact disk (CD) atau DVD movie yang terkait 
dengan film Surga Yang Tak Dirindukan. 
 
F. Metode Analisis Data 
  Tahapan analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan memahami objek 
penelitian sebagai langkah awal untuk memahami isi film. Kemudian membedah 
objek penelitian untuk mencermati setiap bagiannya lalu mengkombinasikan dengan 
data pendukung sehingga diperoleh makna pesan yang ingin disampaikan dalam film 
Surga Yang Tak Dirindukan.  
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis semiotika Jhon Fiske 
yakni teori kode-kode televisi yang menggunakan kode-kode sosial yang terdiri dari 
3 tahapan  analisis level berikut: 
1. Level Realitas ( reality level), meliputi penampilan (appearance), kostum  
(dress), riasan (make up), lingkungan (environment), perilaku (behavior), cara 
berbicara (speech), gerakan (gesture), dan ekspresi (expression). 
2. Level Representasi (representation level), berkaitan dengan kode teknik, 
seperti kamera, pencahayaan, penyuntingan, musik, dan suara yang 
mentransmisasikan kode-kode representasi konvensional, yang membentuk: 
naratif, konflik, karakter, aksi, dialog, setting, dan casting.  
3. Level Ideologi (Ideology level), mencakup kode representasi, seperti 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Film Surga Yang Tak Dirindukan 
Film Surga Yang Tak Dirindukan merupakan film karya dari sutradara Kuntz 
Agus. Film ini diangkat dari novel karya Asma Nadia dengan judul yang sama yaitu 
“Surga Yang Tak Dirindukan”. Pada mulanya novel ini diberi judul “Istana Kedua” 
yang kemudian dirubah menjadi “Surga Yang Tak Dirindukan” sebab dirasa lebih pas 
yang menggambarkan rumah adalah surga. Asma Nadia membutuhkan waktu sekitar 
enam tahun untuk menyelesaikan novel ini. Yang mana buku ini merupakan buku 
terlama dalam proses penyusunannya dan juga menjadi buku yang paling berkesan 
dari segi tingkat kesulitannya. Film ini menceritakan tentang tentang rumah tangga 
dari Pras (Fedi Nuril) dan Arini (Laudya Cynthia Bella) yang hidup dengan bahagia 
dan telah memiliki seorang anak perumpuan bernama Nadia (Sandrina Michelle). 
Pras adalah seorang lelaki yang setia dan baik hati, Arini merupakan seorang istri dan 
ibu yang baik untuk keluarganya.  
Pada suatu keadaan, Pras menyelamatkan seorang perempuan bernama Meirose 
(Raline Shah) yang mencoba untuk bunuh diri.  Meirose mengalami depresi dan 
dalam keadaan mengandung diselamatkan oleh Pras saat itu. Meirose hendak bunuh 
diri karena ditinggalkan oleh calon suaminya yang juga merupakan ayah dari anak 
yang dikandungnya. Pras yang tidak ingin bayi tersebut tidak memiliki seorang ibu,  
membujuk Meirose  agar  membatalkan niatnya bunuh diri yang akhirnya membuat 
Pras menikahi Meirose. Dari sinilah kekuatan cinta teruji, Pras merasa bersalah 




tentang  istri pertama yang sering dianggap menjadi “korban” karena suaminya 
menikah lagi. Praktik poligami kerap menjadi isu panas di masyarakat Indonesia, dan 
beberapa kali diangkat dalam film dan sinetron.  
Salah satu film rilisan  MD Pictures  sebelumnya,  Ayat-Ayat Cinta  (2008) 
arahan  Hanung  dan juga dibintangi  Fedi Nuril, juga memasukkan unsur poligami di 
dalamnya, dan sempat memicu perbincangan tentang topik itu. Sementara untuk film  
Surga yang Tak Dirindukan,  Asma Nadia  sebagai penulis cerita aslinya 
menyerahkan pandangan tentang poligami kepada para penonton, sebab kisah ini 
dibuat tidak terpaku pada isu itu saja 
B. Representasi Makna Pernikahan dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan 
Sekilas tema dari film ini adalah mengenai “poligami”, tetapi setelah saya 
menyaksikan film tersebut sampai dengan ahkir (sekuel pertama dan yang kedua) ada 
makna lain dari sebuah pesan yang hendak disampaikan Hanung pada filmnya, yaitu 
bukan tentang tema poligami (hawa nafsu sex) yang coba ditonjolkan, melainkan 
sebuah tema yang lain, yaitu kebesaran cinta seorang Ibu terhadap anaknya dan 
adanya kekuatan makna pernikahan yang di gambarankan dalam film tersebut. 
Kebesaran cinta seorang wanita terhadap pria yang dicintainya telah 
mengalahkan hawa nafsu yang akhirnya justru akan merusak kebahagian dari cinta 
itu sendiri. Hal ini tampak jelas  pada saat ibu dari Arini (Laudea Cynthia Bella) 
menceritakan masa lalu dari kehidupan rumah tangganya, yang ternyata ibu dari Arini 
merupakan salah satu korban dari poligami yang dilakukan oleh sang ayah, yang 
dirahasikan selama bertahun tahun hanya untuk kebahagiaan dari Arini. Hal yang 
sama pada ahkirnya juga dilakukan oleh Arini pada ahkir cerita dari film sekuel yang 
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kedua. Semua dilakukan karena Arini tidak ingin anaknya kehilangan sosok ibu 
dalam masa-masa pertumbuhannya. Situasi yang hampir sama dengan kondisi dan 
cerita yang dikemas berbeda. 
Kekuatan cinta juga dapat saya saksikan dari sosok Prasetya (Fedi Nuril). 
Karena cintanya yang besar terhadap Arini dan atas dasar kemanusian, pada ahkirnya 
Prasetya mau melakukan poligami, meskipun secara tersirat, untuk melakukan 
poligami bagi seorang sosok suami “ideal” merupakan satu hal yang sangat berat 
dilakukan. Semuanya dilakukan atas dasar cinta (dasar kemanusian). 
Pernikahan adalah suatu ikatan suci antara laki-laki dan perempuan demi 
mencapai kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Setia 
manusia mendambakan sebuah pernikahan yang sacral dan setiap insan di bumi ini 
ditakdirkan berpasang pasangan, seperti yang tercantum dalam al-Quran surah Ar-
Rum‟ ayat 21 yang menegaskan, bahwa refleksi bahwa setiap insan di muka bumi ini 
sudah memiliki pasanagan mereka, hanya saja mereka akan dikatakan halal ketika 
mereka sudah melangsungkan akad nikah.  
Dalam Film “Surga yang Tak Dirindukan” merupakan salah satu film yang 
dapat mengingatkan kita tentang bagaimana menjadi istri yang sholehah, taat kepada 
suami, dan menjalankan segala kewajiban sebagai istri yang pada umumnya. Akan 
sebagai seorang kepala rumah tangga seorang istri tidak hanya menjadi sebagai ibu 
rumah tangga akan tetapi mengajarkan kepada sang anak pentingnya pendidikan. 
Di dalam kehidupan rumah tangga poligami tidak hanya dijalankan ketika 
seseorang menginginkan untuk memiliki istri lebih dari dua, tetapi poligami juga 
dapat menyelamatkan seseorang ketika berada dalam situasi yang sangat sulit atau 
sangat terpaksa. Dalam film ini menggambarkan sosok istri yang sholeha yang 
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awalnya tidak menerima dan tidak menginginkan di madu, tapi karna kepahamamnya 
dan ketegaran hatinya ia dapat menerima hal tersebut. Beberapa scene di gambarkan 
adanya keluarga sakinah,dan keharmonisan rumah tangga meskipun berpoligami. 
 
1. Pengenalan Tokoh dalam Film “Surga Yang Tak Dirindukan” 
a. Fedi Nuril sebagai Prasetya 
 
Gambar 4.1 
Fedi Nuril merupakan seorang aktor, model berkebangsaan Indonesia. Pria 
kelahiran Jakarta, 1 Juli 1982 ini adalah putra dari pasangan Nuril Rachman dan Tity 
Nuril. Pria bertinggi badan 179 cm ini mulai populer setelah Ia membintangi film 
berjudul 'Ayat-Ayat Cinta' pada tahun 2008 lalu dengan perannya sebagai Fahri. yang 
mau follow akun twitter alumnus Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia tersebut 
langsung saja di @realfedinuril.  
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Fedi Nuril berperan sebagai suami Arini yang memiliki sifat yang baik hati, 
lemah lembut serta penuh kasih sayang. Ia juga sangat bertanggung jawab dalam 
keluarganya. 
 
b. Laudya Cynthia Bella sebagai Arini 
 
Gambar 4.2 
Laudya Cynthia Bella merupakan seorang artis dan penyanyi Indonesia 
kelahiran Bandung, Jawa Barat, 24 Februari 1988. Nama Bella melambung setelah 
memerankan tokoh Biyan pada film Virgin tahun 2004 silam. Wanita cantik bertinggi 
badan 160cm ini juga pernah merambah dalam dunia tarik suara dengan bergabung 
d a l a m gr u p  vo ka l  'Bu k a n  Bin t an g  Bi a sa '  a s uh an  Me l l y Go e s l aw . 
Bella berperan sebagai Istri Pras yang memiliki sifat lemah lembut, penyayang serta 
istri yang sholeha dan taat kepada suami dan menjadi ibu serta istri yang baik 
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Raline Rahmat Shah atau yang lebih dikenal dengan nama Raline Shah 
merupakan seorang artis, model, penyanyi cantik Indonesia. Wanita 
kelahiran  Jakarta, 4 Maret 1985 ini adalah putri dari pasangan Rahmat Shah dan 
Roseline Shah. Artis bertinggi badan 172 cm ini mulai dikenal publik setelah Ia 
memerankan tokoh Riani dalam film '5 cm' tahun 2012 lalu. Raline berperan sebagai 
Meirose yang memiliki sifat emosional dan ingin mengakhiri hidupnya karena 




2. Sinopsis Film Surga yang Tak Dirindukan 
Pernikahan Arini (Laudya Cynthia Bella) dan Pras (Fedi Nuril) mendatangkan 
kebahagiaan dengan hadirnya Nadia, putri mereka. Pras yang baik dan setia selalu 
menenangkan Arini. Berbagai kisah perselingkuhan di sekelilingnya, termasuk 
sahabat dekatnya, tidak sekalipun mengusik kepercayaan Arini terhadap sang suami. 
Arini pun berusaha mengabdikan diri sepenuh hati sebagai ibu dan istri. 
Perjalanan takdir kemudian berujung ujian bagi cinta Arini dan Pras. Suatu 
hari, dalam perjalanan menuju kantor, Pras harus menolong korban yang mengalami 
kecelakaan mobil. Alangkah kagetnya Pras saat mengetahui korbannya adalah 
seorang perempuan dalam balutan baju pengantin. 
Mei Rose (Raline Shah) berusaha bunuh diri setelah laki-laki yang berjanji 
menikahi ternyata menipunya. Padahal di perutnya ada janin berusia tujuh bulan. Mei 
Rose berhasil diselamatkan, namun mengalami koma, sementara anak laki-lakinya, 
Akbar, lahir dengan selamat.Pras tidak tega meninggalkan bayi dan ibu yang ternyata 
hidup sebatang kara tersebut. Di luar dugaan, Mei Rose melakukan percobaan bunuh 
diri lagi. Beruntung Mei Rose diselamatkan Pras. Pras jatuh kasihan pada Mei Rose. 
Mei Rose meminta Pras untuk menikahinya. 
Tidak disangka, Mei Rose sangat berbahagia dengan pernikahannya dengan 
Pras. Mei Rose merasa terharu dan bahagia bisa dinikahi oleh laki-laki sebaik Pras. 
Dengan demikian Pras melakukan poligami.Pras semakin hari semakin merasa 
bersalah pada Arini. Saat Pras berusaha menceritakan poligaminya pada Arini, ayah 
Arini meninggal. Suasana semakin berat bagi Pras saat mendengar pengakuan ibu 
Arini kalau ayahnya juga poligami. Demi kebahagiaan Arini, ibu merahasiakan 
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poligami ayahnya dan ikhlas menerima takdirnya.Akhirnya kenyataan poligami Pras 
diketahui juga oleh Arini. Bahtera perkawinannya yang ideal, runtuh seketika. 
 
3. Struktur produksi Film surga yang tak dirindukan 
 
Gambar 4.4 
Film   : Surga yang tak dirindukan 
Produser : Manoj Punjabi 
Sutradara : Kuntz Punjabi 
Penulis : Alim Studio, Team MD, Asma Nadia 
 
Pemeran: 
1. Fedi Nuril ... Prasetya 
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2. Laudya Cynthia Bella ... Arini 
3. Raline Shah ... Mei Rose 
4. Sandrinna Michelle ... Nadia 
5. Kemal Palevi ... Amran 
6. Tanta Ginting ... Hartono 
7. Zaskia Adya Mecca ... Sita 
8. Landung Simatupang ... Sutejo, ayah Arini 
9. RAY Sitoresmi ... Sulastri, ibu Arini 
10. Vitta Mariana ... Lia 
11. Rukman Rosadi ... Ustad 
Kru 
a. Departemen Produksi 
1. Kuntz Agus ... Sutradara 
2. Alim Sudio ... Penata skrip 
3. Asma Nadia ... Cerita 
4. Manoj Punjabi ... Produser 
5. Sanjay Mulani ... Pengarah Peran 
6. Widhi Susila Utama ... Pengarah Peran 
7. Team MD ... Penata skrip 
8. Ajish Dibyo ... Line Producer 
9. Dian W Sasmita Faisal ... Associate Producer 
10. Hendrayadi R ... Associate Producer 
11. Zairin Zain ... Produser Eksekutif 
12. Hanung Bramantyo ... Co-Producer 
42 
 
13. Dhamoo Punjabi ... Produser Eksekutif 
14. Winaldo Artaraya Swastia ... Asisten sutradara 
b. Departemen Kamera 
1. Ipung Rachmat Syaiful ... Penata Kamera 
2. Departemen Artistik 
3. Retno Ratih Damayanti ... Perancang Rias 
4. Retno Ratih Damayanti ... Perancang Busana 
5. Allan Sebastian ... Penata Artistik 
6. Darto ... Penata Rias 
c. Departemen Suara dan Musik 
1. Sutrisno ... Perekam Suara 
2. Satrio Budiono ... Penata Suara 
3. Tya Subiakto Satrio ... Penata Musik 
4. Melly Goeslaw ... Lagu Tema 
5. Krisna Purna ... Penata Musik 
d. Departemen Penyuntingan 
1. Ceza David Luckmansyah ... Penata Gambar 
Produksi 
MD Pictures ... Produksi 







C. Analisis John Fiske dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan 
1. Analisis Level Realitas  
Dalam analisis ini di mana adanya maakna pernikahan yang terdapat pada 
gambar tersebut menjelaskan pernikahan Arini dan Pras yang terdapat dalam gambar 
4.5, dimana keduanya memakai pakaian adat suatu daerah jawa tengah yang 
menggambarkan kebahagiaan yang terlihat pada saat acara pernikahannya. 
 
a. Makna Pernikahan 
Gambar 4.5 
Kode penampilan dan kostum: Pada gambar 4.5 terlihat menggunakan baju 
adat tradisional pernikahan pada umumnya. Dan lebih menonjolkan adat suatu daerah 
khususnya daerah Yogyakarta atau Jawa Tengah. 
Kode gerakan dan ekspresi pada gambar 4.5 menggambarkan wajah kedua mempelai 
yang sangat bahagia, terlihat dari kedua wajahnya. Senyum yang lebar sambil 
mengangkat kedua tangan mereka dan memperlihatkan cincin pernikahan mereka.  
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Kode riasan dan make up: Riasan memakai lipstik warna merah cerah, memakai eye 
shaydo, memakai pensil alis serta memakai bedak. Arini juga mengenakan hijab yang 
di hiasi dengan aksesoris bunga-bunga  yang membuatnya terlihat semakin cantik. 
Begitupun dengan Pras yang terlihat gagah mengenakan blako.. 
Gambar 4.6 
Dalam penjelasan gambar di atas, Pras melakukan ijab kabul untuk menjadikan Arini 
sebagai istrinya. Di sinilah diliat adanya makna pernikahan yang tergambar dengan 
menghalalkan Arini agar tercapainya tujuan dalam pernikahan. 
 
Kode gerakan: Pada gambar 4.6 Pras Melakukan ijab qabul dengan berjabat tangan 
kepada penghulu. 
 
b. Keluarga Sakinah 
Dalam Scene ini, terlihat pada gambar 4.7, di mana kebahagian yang 
terpancar dari keluarga Pras dan Arini, meskipun Pras mengalami kecelakaan ia tetap 
bersyukur karena masih bisa selamat dalam masa kritisnya. Selain itu, hadirnya 
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orang-orang yang ia sayangi membuatnya semakin kuat. Dari gambar tersebut, 
kehadiran Meirose sebgagai istri keduanya, menambah suasana akan indahnya 
kebersamaan diantara merka. 
 
Gambar 4.7 
Kode Lingkungan: Terlihat pada gambar 4.7 lokasi tersebut berada di rumah 
sakit. Nampak rumah sakit yang bersih.   
Kode penampilan dan kostum: Pras mengenakan pakaian rumah sakit serta 
keluarganya mengenakan pakaian santai dan sopan. 





 Dari gambar di atas, menjelaskan tentang kebahagiaan yang tergambar pada 
keluarga Pras, di mana anaknya sedang merayakan ulang tahunnya. Di dampingi 
dengan kedua orang tua Arini. Mereka sangat bahagia dengan perayaan ulang tahun 
anaknya.  
Kode lingkungan terlihat pada gambar 4.8, terdapat setting lokasi yang 
berbeda dengan gambar sebelumnya. Berada di luar rumah Arini dan Pras yang 
merayakan ulang tahun anaknya. Nampak rumah yang bersih dan asri. 
Kode penampilan dan kostum: Arini dan ibunya mengenakan pakaian yang 
tertutup serta mengenakan hijab, anaknya mengenakan gaun putih, sedangkan Pras 
memakai baju lengan panjang begitupun dengan ayahnya yang memakai kemeja. 
Kelakuan: Arini digambarkan sebagai seorang ibu yang penyayang. 
Kode gerakan dan ekspresi; Arini dan Pras sangat bahagia merayakan ulang 
tahun anankya, begitupun dengan orang tua Arini serta para tamu yang hadir dalam 





  Dalam scene ini di jelaskan adanya poligami yang di lakukan oleh Prasetya, 
yang terpaksa menikahi Meirose. Karena keadaan yang mengharuskan Pras untuk 
menikah dengan Meirose, dimana ia teringat akan masa lalunya waktu kecil. Dalam 
pernikahannya tersebut Pras merahasiakannya dari Arini. Poligami yang di lakukan 
Pras hanya di ketahui oleh sahabat-sahabatnya dan di hadiri oleh ustadz dan saksi.  
Sebagaimana tersirat dalam ayat (QS. An-Nisa‟ ayat 129). 
 
                         




 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, Karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, menjelaskan ayat di atas, betapa 
keadilan harus ditegakkan, walaupun bukan keadilan mutlak, apalagi dalam kasus-
kasus poligami. Poligami seringkali menjadikan suami berlaku tidak adil, di sisi lain 
kerelaan wanita untuk dimadu dapat juga merupakan bentuk perdamaian demi 
memelihara pernikahan. Ayat ini menegaskan bahwa, kamu wahai para suami sekali-
kali tidak akan dapat berlaku adil, yakni tidak dapat mewujudkan dalam hati kamu 
secara terus-menerus keadilan dalam hal cinta di antara istri-istri kamu walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena cinta di luar kemampuan manusia untuk 
mengaturnya. Karena itu berlaku adillah sekuat kemampuan kamu, yakni dalam hal-
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hal yang bersifat material, dan kalaupun hatimu lebih mencintai salah seorang atas 
yang lain, maka aturlah sedapat mungkin perasaan kamu sehingga janganlah kamu 
terlalu cenderung kepada istri yang kamu cintai dan mendemontrasikan serta 
menumpahkan semua cintamu kepadanya, sehingga kamu biarkan istrimu yang lain 
terkatung-katung tidak merasa sebagai istri dan tidak juga dicerai sehingga bebas 
untuk menikah atau melakukan apa yang di kehendakinya. Dan jika kamu setiap saat 
dan bersinambung mengadakan perbaikan dengan menegakkan keadilan yang 
diperintahkan Allah dan bertaqwa, yakni menghindarianeka kecurangan serta 
memelihara diri dari segala dampak buruk, maka Allah akan mengampuni 
pelanggaran-pelanggaran kecil yang kmu lakukan karena sesungguhnya Allah selalu 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
Dalam scene ini terdapat lirik lagu pada saat Pras melakukan poligami. 
Lirik lagu:   
Oleh : Ryan Ho (Asmaul Husna) 
Ya allah, ya rahman ,ya rahim, ya malik, ya quddus, ya salam, ya mu‟min, ya 
muhaimin, ya aziz, ya jabbar, ya mutakabbir, ya kholiq, ya baari‟, ya mushowwiru, ya 
ghoffar, ya qohhaar, ya wahaab, ya rozzaaq, ya fattaah, ya „alim. ya qabidh, ya 
baasith, ya khafidh, ya rafi‟Ya mu‟izzu, ya mudzillu, ya samii‟, ya bashiir, ya hakam, 
ya „adl, ya lathiif, ya khabiir, ya haliim, ya „adzim, ya ghafuur, ya syakuur, ya „aliyu, 
ya kabiir, ya hafidz, ya muqiit, ya hasiib, ya jaliil, ya kariim, ya raqiib, ya mujiib, ya 
wasi‟, ya hakiim, ya waduud, ya majiid, ya baa‟its, ya syahiid, ya haqq, ya wakiil, ya 
qawiy, ya matiin, ya,  
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walii (allahu akbar, allahu akbar, la ilaha ilallah), ya hamiid, ya muhshi, ya mubdi‟, 
ya mu‟iid, ya muhyi, ya mumiit, ya hayyu, ya qayyum, ya waajid, ya maajid, ya 
waahid, ya ahad, ya shamad, ya qaadir, ya muqtadir, ya muqaddim, ya muakhir, ya 
awwal, ya akhir, ya dzaahir, ya baathin, ya waadii, ya muta‟alii, ya birr ,Ya tawwaab, 
ya muntaqim, ya afuw, Ya ra‟uuf , Ya maalikal mulk, ya dzal jalali wal ikram, Ya 
muqsith, ya jaami‟, ya ghani, ya maani‟ Ya dharr, ya naafi‟, ya nuur, ya haadi, Ya 
badii‟, ya baqii, ya warits, ya rosyiid, ya shabuur. 
                                             
Gambar 4.9 
Kode lingkungan: Terlihat dari gambar 4.9 lokasi yang menjadi setting yaitu rumah 
sakit. 
Kode penampilan dan kostun: Dari gambar 4.9, terlihat Pras memakai pakaian 
seadanya dan Meirose yang mengenakan pakaian rumah sakit. Juga terlihat penghulu 
dan saksi yang mengenakan baju kokoh. 
Kode riasan make up: Dilihat pada gambar tersebut Pras dan Meirose tidak 
memakai riasan sedikit pun baik itu bedak maupun lipstick. 
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Kode gerakan dan ekspresi: terlihat pada gambar Pras dan penghulu serta saksi 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa.  Ekspresi Pras yang tegang begitupun 
Mei rose. 
 
2. Analisis Level Representasi 
a. Makna Pernikahan 
Dalam level ini adanya dialog-dialog gambar yang menjelaskan tentang 
makna pernikahan. Di mana pada gambar 4.10. Pras melakukan sungkemen atau 






Ayah Arini: Saya titip Arini yah, jangan pernah sakiti dia, buatlah ia bahagia 
bersamamu. 




 Dalam dialog gambar diatas, menjelaskan tentang kebahagiaan yang terpancar 
pada wajah Arini dan semua orang yang hadir di pernikannya. Pada saat itu, Pras baru 
saja melakukan ijab Kabul dan rasa syukur Arini karena pernikannya berjalan dengan 
lancer. 
Dialog gambar   
Pras: Terima kasih Arini sudah percaya padaku, tidak ada yang bisa aku berikan 
untuk membahagiakanmu, kecuali diriku sendiri.  
Arini: Buat aku kebahagiaan tidak di berikan mas, tapi bersama-sama kita ciptakan 
dengan saling percya satu sama lain, disitulah surga kita kita mas. 










b. Keluarga Sakinah   
Dialog gambar antara Pras dan Meirose 
Dalam dialog gambar keluarga sakinah, tergambar Pras sedang pamitan 
kepada Meirose istri keduanya. Meskipun, Meirose istri keduanya Pras tetap 
memperlakukan Meirose sangat baik dan perhatian serta sangat menyayangi Akbar 




Pras: Aku pergi dulu yah, jaga Akbar 








Dialog gambaar 4.13  
Dialog antara Pras dan Arini 
Terlihat pada gambar tersebut, Arini sedang mencium tangan Pras untuk 
pamitan. Arini dan Putrinya akan berkunjung kerumah orang tua Arini. Sedangkan 





Pras: Hati-hati yah?  
Arini: Kamu tuh yang hati-hati.  
Pras: Kamu kenapa?  
Arini: Aku khwatir sama sahabat-sahabatku mas, dia lagi ada masalah sama 
suaminya, trus sita yah nda taulah… Aku khwatir kalau??? (diam).  
Pras: (sssshhhttttt)…….(sambil meletakkan jari telunjuk ke bibir), memangnya aku 
tipe cowok ganjeng yah, Akukan ganjengnya Cuma sama kamu…..(bercanda) 




Dalam dialog tersebut, menjelaskan tentang kebersamaan antara Pras, Arini, 
Meirose serta anak-anaknya. Tergambar adanya kehangatan yang terjalin antara 
kebersamaan mereka, meskipun Pras melakukan poligami. Akan tetapi, Arini tetap 




Nadia: Pangeran kecil, ayo makan biar kamu jadi kuat…(menyodorkan makanan) 
Arini: Sekarang waktunya tuan putri yang harus makan dan minum obat juga… 
Nadia: Tante Mei nginap yah, biar hari ini bisa main sama dede Akbar. 
Mei: Dede Akbar aja yah yang nginap di sini, tante Mei pulang… 
Nadia: Nadia mau dongeng putrid Sabrina dengan tante Mei, 
Pras: Aku bosen dogengnya itu-itu mulu( mengejek) 
Nadia: kali ini beda…kali ini putrid Sabrina berteman dengan peri yang baik banget( 
sambil tersenyum)… 




 Dialog gambar kebersamaan Pras, Arini, dan Meirose sedang melaksanakan 
sholat berjamaah. Dalam dialog ini, menjelaskan Pras sebagai imam dan  adanya 
kebersamaan yang terjalin antara mereka.  
Gambar 4.12 
Gambar 4.13 
Pada gambar di atas, menjelaskan adanya keakraban yang terjalin antara Arini 
dan Meirose. Selesai sholat terlihat Arini dan Meirose saling mengasihi.  
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Dialog gambar : 
Pras: Aku tidak tau kalau harus sedih atau bahagia dengan semua ini… 
Arini: Sedih dan bahagia hanya milik Allah yang dititipkan ke kita Mas, harus kita 
syukuri.. Aku tidak tau seberapa kuat jalani dogeng ini pada akhrinya nanti jika 
semua sama-sama tersakiti, aku yang lebih dulu memilih untuk pergi.(berbicara 
dalam hati). 
 
3. Analisis Level Ideologi 
Dari beberapa temuan gambar pada tabel-tabel di atas, di level realitas dan 
representasi, menggambarkan bahwa pernikahan itu sangat penting dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis. Selain itu, Pernikahan juga memberikan 
dampak positif bagi pasangan laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, tidak selamnya 
pernikahan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan kadang banyak terjadi pro 
dan kontra dalam mencapai tujuan bersama. Suatu pernikahan akan berjalan ketika 
pasangan suami istri bekerja sama dalam membangun rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, warohmah. Film surga yang tak dirindukan menceritakan kehidupan 
pernikahan pasangan suami istri Pras dan Arini yang sempurna dan bahagia. Namun, 
kesempurnaan ini terancam ketika Pras memilih untuk berpoligami. Arini memiliki 
karakter yang penyayang dan penyabar. 
Ideologi makna pernikahan tergambar jelas dalam beberapa scene maupun 
adegan dalam film ini. Meski begitu, dalam film ini juga mempresentasikan keluarga 
sakinah dan konsep poligami dalam islam. Dalam islam, seluruh manusia memiliki 
kewajiban untuk berpoligami secara adil. Keluaga sakinah sangat penting dalam 
kehidupan rumah tangga, hal ini dapat tergambar jelas dari film ini dimana pada saat 
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Pras melakukan poligami secara terpaksa ia dapat berlaku adil kepada ke-2 istrinya. 
Meskupun anak yang dilahirkan oleh istri ke-2nya bukan anak kandungnya. Akan 
tetapi, ia tetap menyayanginya seperti anak kandungnya sendiri. Pras tetap 
mempertahankan pernikahannya yang pertama meskipun Arini meminginginkan 
perpisahan.  
Berdasarkan beberapa temuan-temuan gambar pada level realitas dan 
representasi serta keterangan-keterangan, dimana Arini sebagai tokoh utama pada 
film ini dicitrakan sebagai sosok istri yang saleha yang memiliki sifat keibuan serta 
penyabar dan penyayang untuk tetap mempertahankan rumah tangganya meskipun 
mengetahui suaminya berpoligami. Hal tersebut juga sejalan dengan konsep 
pernikahan islam, yang mengatakan bahwa pernikahan itu suci dan dapat berjalan 
dalam kehidupan rumah tangga yang harmonis  
Dalam film ini juga, memberikan gambaran kepada penonton bahwa 
berpoligami tidak selamanya dapat menghancurkan pernikahan yang sebeblumnya 
terjalin. Bahkan meski, seorang istri yang dipoligami memilih untuk berbagi suami, 
itu bukan berarti seorang istri memiliki derajat yang lebih rendah dibandingkan 
dengan istri-istri yang tidak dimadu. Karena sesungguhnya setiap manusia memiliki 









D. Pembahasan  
Dari hasil olah data peneliti, ditemukan beberapa scene yang menyiratkan 
tentang adanya upaya-upaya dalam keluarga sakinah, atau gerakan makna 
pernikahan, terkhusus makna pernikahan dalam film Surga yang tak dirindukan. 
Makna pernikahan dalam film ini, di sampaikan melalui simbol-simbol seperti 
kostum, riasan, lingkungan pengambilan gambar, ekspresi, dialog, dan adegan-
adegan dalam film ini. 
Gambaran kebahagiaan yang tergambar dalam pesta pernikahan, yaitu 
kebahagiaan seorang istri yang memiliki suami yang taat beragama serta dapat 
melidungi dan bertanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga. Hal ini dapat 
dilihat ketika seorang istri dapat memenuhi tanggung jawabnya dalam mengurus 
rumah tangga antara menjadi ibu dan seorang istri. Hal ini serupa dengan pandangan 
keluarga sakinah di mana seorang suami dapat memenuhi tanggung jawabnya sebagai 
kepala dan iman dalam rumah tagga. Dalam kehidupan rumah tangga banyak 
perselisihan antara pasangan suami istri yang menjadi perdebatan di antara keduanya. 
Dari beberapa temuan gambar, di level realitas dan representasi 
menggambarkan bahwa pernikahan itu sangat indah dan bahgia, di mana terlihat 
pasangan suami istri antra Pras dan Arini yang sangat bahagia dengan pernikahan 
mereka, selain itu kebahagiaan mereka semakin lengkap dengan di karunia seorang 
putrid yang sangat cantik.  
Kebahagiaan Arini yang ia impikan selama ini memiliki surga dalam rumah 
tangganya, keluarga sakinah, bahagia dan jauh dari kata poligami runtuh seketika, 
ketika mengetahui suaminya berpoligami. Hal ini sangat membuat Arini terpukul dan 
marah besar sehingga menimbulkan pertengkaran antara suamniya. Pras akhirnya 
59 
 
memilih untuk pergi dari rumahnya, setelah kejadian yang menimpa dirinya dengan 
keluarga dengan meninggalnya Ayahnya, Arini akhirnya sadar bahwa poligami tidak 
selamanya berdampak buruk.  
Dalam hal ini, makna pernikahan dapat dilihat dalam kehidupan rumah tangga 
untuk selalu mempertahankan pernikahan selama masih bias mengerti satu sama lain 
antara pasangan masing-masing. Dimana poligami tidak selalu berdampak buruk bagi 
pernikahan sebelumnya, poligami juga dapat mengajarkan untuk selalu berlaku adil 
terhadap sesama istri. 
Ideologi makna pernikahan tergambar jelas dalam beberapa scene maupun 
adegan dalam film ini. Meski begitu, dalam film ini juga mempresentasikan keluarga 
sakinah dan poligami dalam konsep islam. Dalam islam, seluruh laki-laki muslim 
maupun non muslim memiliki hak untuk berpoligami selagi ia mampu berlaku adil 
terhadap istri-istrinya.  
Dalam Al-Quran bahwa pernikahan itu sangat suci, sesumgguhnya Allah 
menciptakan manusia berpasang-pasangan dengan ketentuan dan akhlak mereka. 
Dalam film ini, Arini memberi gambaran kepada penonton bahwa pernikahan 
poligami tidak selamanya buruk karena ia dapat bersahabat dan menerima Mei 
sebagai madunya, serta menjadi perempuan yang sabar dan kuat dalam menjalani 
kehidupan rumah tangganya, meskipun pras melakukan poligami.  
Keluarga adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan serta pernikahan 
adalah hal yang sangat suci untuk memenuhi sunnah Rasul dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang tidak di inginkan. 
Berdasarkan beberapa temuan-temuan gambar pada level realitas dan 
representasi serta keterangan-keterangannya, di mana Arini sebagai tokoh utama pada 
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film ini di citrakan sebagai sosok yang memiliki hati yang kiat dan tegar dalam 
menghadapi suaminya yang berpoligami, tidak hanya untuk dirinya tapi untuk 
anaknya, dan untuk Pras yang menikahi Mei karna keadaan yang mengharuskannya 
menikahinya.  
Hal tersebut juga sejalan dengan Konsep pernikahan dalam islam, yang 
mewajibkan untuk menjaga keutuhan rumah tangga dan menjaga keharmonisan 
dalam rumah tanggaa meskipun di hadapkan dengan keadaan yang sangat pahit. 
Karena dalam islam, kesabaran sangat berarti dalam diri manusia untuk menguji 
ketaatan terhadap Allah swt.  
Dalam film ini juga, memberikan gambaran kepada penonton bahwa, 
pernikahan poligami tidak sangat sulit untuk dijalani. Akan tetapi, sosok Arini 
mengajarkan kita memaknai dan menghargai serta mengikhlaskan sesuatu yang telah 
terjadi dan tetap menata kehidupan yang lebih baik. Untuk menuju keluarga sakinah 
dalam mengurus rumah tangga dan kehidupan yang lebih baik kedepannya. Karena 
sesungguhnya Allah selalu memberikan jalan yang terbaik untuk ummatnya yang 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang film surga yang tak 
dirindukan pada bab sebelumnya, maka diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
Terpenuhinya kebutuhan jasmani anggota keluarga serta terbangunnya keluarga yang 
sakinah. Seperti yang tergambar dalam film tersebut Prasetya mampu menjaga 
keutuhan rumh tangganya dengan Arini meskipun ia melakukan poligami, tetapi 
prasetya tetap menajaga pernikahannya dengan baik dan bertanggung jawab.  
Ketenangan dan ketentraman. Arini mampu menerima pernikahan atau 
poligami dari Prasetya bersama dengan Meirose. Ketentram yang terjalin Prasetya 
mampu bersikap adil terhadap pernikahannya dan tidak membedakan antara Arini 
dan Meirose, tetapi cintanya lebih kuat terhadap Arini. Keharmonisan dalam 
keluarga. Sebuah pernikahan akan terasa lebih lengkap saat Prasetya dan Arini 
membina keluarga yang harmonis, dimana adanya hubungan yang harmonis serta 
adanya kedekatan komunikasi antara anggota keluarga.  
Menjaga hubungan keluarga dan lingkungan. Prasetya mampu membangun 
pernikahan dengan Arini dan Meirose dengan tetap menjaga hubungan baik di antara 
mereka berdua, serta membangun lingkungan yang lebih luas untuk berinteraksi. 
Kehidupan beragama. Dalam pernikahan kehidupan beragama sangatlah penting, 
dimana sosok Prasetya yang mampu menggambarkan karakternya  menjadi imam 
dalam rumah tangganya bersama Arini serta mampu menuntun Meirose menjadi 





B. Implikasi Penelitian 
a. Kepada penulis novel sekaligus pembuat film Surga yang Tak Dirindukan, 
agar dalam mengangkat wacana poligami sebagai tema utama dalam 
penceritaan novel maupun film, tidak hanya mengedepankan sisi 
komersialnya saja, akan tetapi sebaiknya juga menampilkan cerita yang 
tidak memuat unsure merugikan disalah satu pihak, serta dapat 
memberikan pesan cerita yang inspiratif dan mendidik pembaca maupun  
penonton. 
b. Sebagian fenomena praktik poligami yang digambarkan dalam film surga 
yang tak dirindukan , merupakan fenomena yang dekat dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini agar dapat 
menjadi bahan masukan. Pemahaman bagi masyarakat untuk lebih kritis 
dan berhati-hati lagi dalam menerapkan konsep poligami dalam 
membangun rumah tangga. 
c. Bagi masyarakat di kalangan pembaca ataupun penikmat film surga yang 
tak dirindukan, agar menjadi pembaca dan penonton yang kritis dalam  
menyikapi fenomena yang disuguhkan dalam novel maupun  film tersebut. 
Dari hal tersebut, pembaca dan penonton dapat lebih berhati-hati dalam 
melihat fenomena yang ditampilkan dalam cerita sehingga tidak mudah 
terjerumus dengan berbagai bentuk hal yang dapat memengaruhi pola 
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